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ABSTRACT: The research aims at determining the influence of azolla compost and
effective microorganism (EM) application on the production of King Grass at the 1st and
the 2nd cuttings at Sumbersekar field laboratory, Faculty of Animal Husbandry Brawi-
jaya University for four months. The Randomized Block Factorial design was applied
with two factors. The first factor was EM4 consists of E1 (EM4 addition) and E0
(without EM4). The second factor was the dosage of fertilizer consists of A100 (100%
azolla + 0% urea), A75 (75% azolla + 25% urea), A50 (50% azolla + 50% urea), A25
(25% azolla + 75% urea) and A0 (0% azolla + 100% urea). The parameters observed
comprised the number of tillers, plant height, dry matter (DM) leaf production, organic
matter (OM) content, crude protein (CP) content. The study indicates that there were
interaction (P<0.05) between EM4 and fertilizer (azolla) dosage on plant height, total
OM, total CP, DM leaf production, DM stem production, total DM production, and total
CP production at the first cutting. Then, at the second cutting there were interaction
(P<0.05) among treatments on the number of tillers, total OM, total CP, DM leaf pro-
duction, total DM production, and total CP. At the first cutting, the highest values of
plant height, leaf OM, stem OM, leaf CP, stem CP, OM production were 86.39%,
92.40%, 7.85%, and 3.89% respectively found at ElA25. Furthermore, at the second
cutting the best treatment were ElA25 in which the value of leaf CP content and total
DM content were 8.08% and 4.64 kg/plot respectively. The leaf DM production and
stem OM content at the first cutting were higher than those at the second cutting. It can
be concluded that azolla can substitute the role of urea by 25%.
Keywords: fertilizer, EM4, king grass
PENDAHULUAN
Perkembangan populasi ternak
ruminansia selama Pembangunan Jang-
ka Panjang Tahap (PJPT) I menunjuk-
kan kenaikan, masing-masing untuk
sapi potong 2,3%, sapi perah 8,4%, ker-
bau 0,5%, kambing 1,9% dan domba
3,3%, sebaliknya lahan sebagai sumber
pakan cenderung menurun. Untuk men-
cukupi kebutuhan rumput tersebut, per-
lu upaya pemanfaatan lahan seefisien
mungkin seperti menanam rumput un-
ggul, misalnya Rumput Raja dan me-
ningkatkan kesuburan tanah. Rumput
Raja merupakan hasil persilangan antara
Pennisetum purpureum dengan
Pennisetum americanum yang terkenal
memiliki produksi tinggi yaitu 700
ton/ha/th dalam bentuk segar (BPT dan
BMT, 1989). Untuk meningkatkan
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kesuburan tanah dapat dilakukan
dengan perbaikan sifat tanah, baik
secara fisik (pengolahan tanah) maupun
secara kimiawi (pemupukan urea) dan
secara biologis (kompos dan
biofertillizer).
Urea adalah pupuk buatan yang
mengandung N 46% yang dapat
meningkatkan produksi rumput, tetapi
pemakaian dengan dosis yang tidak
tepat dan dalam jangka panjang akan
mengurangi kesuburan tanah. Kompos
adalah bahan yang mengandung bahan
organik yang telah mengalami
perubahan bentuk maupun struktur
kimiawi melalui proses mineralisasi
(Sutedjo, Kartasapoetra dan
Sastroatmodjo, 1990). Sedangkan
biofertilizer adalah jasad hidup yang
berperan penting menyuburkan tanah
(Subadiyasa, 1997).
Kompos yang memiliki potensi
sebagai pupuk organik baik dari segi
kandungan N maupun produksi
biomassa adalah azolla, yaitu sejenis
tanaman air yang mampu melakukan
fiksasi N. Keuntungan penggunaan
kompos azolla adalah mengandung N
yang lebih tinggi dibandingkan dengan
jenis kompos lain yaitu 3-5%. Di
samping itu, produksi biomassanya juga
lebih tinggi yaitu 15-20 ton segar/ha/2
minggu atau secara dengan 65-108 kg
urea (Hartadi dan Ngadiman, 1995).
Biofertilizer yang dapat
digunakan untuk meningkatkan
kesuburan tanah adalah EM 4 yaitu
kultur campuran dari berbagai jenis
mikroorganisme yang terdiri dari
bakteri fotosintetik yang dapat
melakukan fiksasi N. Beberapa
mikroorganisme yang terkandung dalam
EM 4 antara lain Lactobacillus yang
mampu merombak selulose menjadi
gula sederhana dan Actinomycetes yang
dapat menghasilkan antibiotika penting
untuk menekan perkembangan
mikroorganisme patogen (Anonim,
1995). Oleh karena itu, diperlukan
penelitian yang mengkaji pengaruh
pemberian kompos Azolla (Azolla
microphylla Kaulfuss) dan
mikroorganisme efektif terhadap
produksi Rumput Raja (Pennisetum
purpureum Schumacher & Thonn) c.v
King.
MATERI  DAN METODE
Penelitian ini dilaksanakan di
kebun rumput Fakultas Peternakan
Universitas Brawijaya di Desa Sumber
Sekar Kecamatan Dau Kabupaten
Malang. Untuk mengetahui kualitas
rumput dilakukan analisis kimia di
Laboratorium Nutrisi dan Makanan
Ternak Fakultas Peternakan Universitas
Brawijaya Malang. Sedangkan analisis
kimia tanah dilakukan di Laboratorium
Tanah Fakultas Pertanian Universitas
Brawijaya Malang.
Bibit yang digunakan berupa
stek dengan ukuran 20-25 cm yang
berasal dari Rumput Raja berumur 6
bulan. Kompos azolla dari jenis Azolla
microphylla dengan kadar air 10%
diperoleh dari Balai Informasi
Penyuluhan Pertanian (BIPP) Kepanjen
Malang. Urea yang digunakan
berbentuk butiran dengan kadar N 46%.
Sedangkan biofertilizer digunakan
larutan EM 4 1% yang diproduksi oleh
PT. Songgolangit Persada Jakarta.
Untuk menentukan nilai kecernaan
secara in vitro digunakan sapi perah
jantan yang difistula.
Pengolahan lahan dilaksanakan
pada musim penghujan dengan cara
pencangkulan sedalam 20 – 30 cm,
kemudian dibuat bedengan ukuran 3 x 4
m dengan ketinggian 40 cm sebanyak
30 bedengan. Jarak antar bedengan 0,6
m. Pupuk dasar digunakan adalah KCI
dan TSP masing-masing dengan dosis
100 kg/ha/th. Dosis kompos azolla yang
digunakan adalah 18 kg/plot (100%),
13,5 kg/plot (75%), 9 kg/plot (50%), 4,5
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kg/plot (25%) dan 0 kg/plot (0%).
Kompos azolla diberikan pada waktu
pengolahan tanah. Dosis urea yang
digunakan 0 gr/plot (0%), 25 gr/plot
(25%), 49,5 gr/plot (50%), 74 gr/plot
(75%) dan 99 gr/plot (100%). Urea
diberikan setelah dilakukan trimming
(30 hari), kemudian diulangi setiap 45
hari sekali. Larutan EM 4 dibuat dengan
melarutkan 5 cc EM 4 dengan 5 cc tetes
dan 1 liter air sumur. Selanjutnya
dibiarkan selama 2 jam. Dosis
penyemprotan 2 cc per pohon dan
dilakukan setiap 2 minggu sekali.
Penanaman dilakukan dengan cara
membenamkan sedalam 1 ruas dengan
kemiringan 45 derajat. Sedangkan jarak
tanamnya 40 x 60 cm (BPT & HMT,
1989).
Pemotongan I (trimming) setelah
rumput berumur 30 hari, selanjutnya
dilakukan setiap 45 hari sebanyak 2 kali
pemotongan. Tinggi pemotongan 10 -
15 cm dari permukaan tanah (Budiman
dan Djamal, 1994).
Pengukuran Variabel
1. Jumlah anakan dihitung setelah
pemotongan termasuk tunas dan
anakan.
2. Panjang tanaman diukur dari
pangkal sampai ujung tanaman
yang tertinggi.
3. Produksi BK, BO, PK daun, batang
dan total (daun dan batang) pada
pemotongan I dan II.
Metode percobaan yang
digunakan adalah pola faktorial dengan
rancangan dasar acak kelompok. Untuk
mengetahui pengaruh pemotongan
dilakukan analisis data percobaan
berseri. Faktor yang digunakan
sebanyak 2 faktor :
a. Faktor pertama adalah EM 4, yaitu :
El =EM4
E0 = tanpa EM 4
b. Faktor kedua adalah pemupukan
azzola, yaitu:
A100 = Azolla : 18 kg/plot (100%) +
Urea : 0 gr/plot (0%)
A75 = Azolla : 13,5 kg/plot (75%) +
Urea : 25 gr/plot (25%)
A50 = Azolla : 9 kg/plot (50%) +
Urea : 49,5 gr/plot (50%)
A25 = Azolla : 4,5 kg/plot (25%)
Urea : 74 gr/plot (75%)
A0 = Azolla: 0 kg/plot (0%) + Urea
: 99 gr/plot (100%)
Masing-masing perlakuan
diulang 3 kali. Apabila ada perbedaan
dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Jujur
(BNJ 5%).
HASIL DAN PEMBAHASAN
Jumlah Anakan
Data jumlah anakan dari hasil
penelitian dapat dilihat pada Tabel 1.
Data pada Tabel 1 menunjukkan bahwa
semua perlakuan memberikan respon
yang sama, (P>0,05) terhadap
.
jumlah
anakan pada pemotongan I. Terdapat
interaksi (P<0,05) antara EM 4 dengan
dosis kompos azolla terhadap jumlah
anakan pada pemotongan II. Jumlah
anakan tertinggi  pada kombinasi E1A0.
Hal ini karena urea lebih cepat terurai
dibandingkan azolla. Disamping itu,
EM 4 mampu memperbaiki
pertumbuhan akar sehingga unsur hara
yang diserap lebih banyak.
Jumlah anakan pada pemoton-
gan II lebih tinggi (P< 0,05) dibanding
pemotongan I. Hal ini diduga disebab-
kan oleh perbedaan aktifitas fotosinte-
sis, dimana aktifitas fotosintesis pada
pemotongan II lebih aktif karena umur
tanaman yang lebih tua. Susetyo, dkk
(1969) menyatakan bahwa untuk pertu-
nasan diperlukan cadangan energi beru-
pa karbohidrat diri hasil fotosintesis.
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Tabel 1. Jumlah anakan pemotongan I dan II
Perlakuan Pemotongan I Pemotongan II
EM 4 :
E1 6,88a 8,96f
E0 6,76a 8,62f
Azolla :
A100 6,08b 8.06
A75 6,58b 8,32
A50 7,08b 8,90
A25 7,16b 8,95
A0 7,27b 9,73
Interaksi :
E1A100 6,08c 8,09a
El A75 6,67c 8,42a,b
El A50 7,08c 8,95b
E1A25 7,21c 8,98c
E1A0 7,38c 10,36d
E0A100 6,08c 8,02e
E0A75 6,48c 8,22e
E0A50 7,08c 8,85e
E0A25 7,10c 8,91e
E0A0 7,15c 9,09e
Rata-rata 6,83 8,79
Keterangan: Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama dan atau berbeda
menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05)
Tinggi Tanaman
Panjang tanaman pada
pemotongan I dan II dapat dilihat pada
Tabel 2. Hasil penelitian pada Tabel 2
menunjukkan bahwa penggunaan EM 4
tidak berpengaruh nyata (P>0,05) dan
azolla berpengaruh nyata (P<0,05)
terhadap tinggi tanaman pada
pemotongan I. Ada interaksi (P<0,05)
antara EM 4 dengan azolla terhadap
tinggi tanaman pada pemotongan I.
Tinggi tanaman tertinggi pada
kombinasi perlakuan E1A25 dan E1A0.
Hal ini berkaitan dengan tersedianya
unsur hara bagi tanaman. Semakin
menurun azolla yang digunakan,
semakin tinggi unsur hara yang tersedia
karena azolla lebih lambat terurai
dibandingkan urea. Di samping itu,
dengan adanya EM 4 dapat
meningkatkan ketersediaan unsur hara
sehingga unsur hara yang diabsorbsi
lebih banyak dan hal ini dapat
meningkatkan aktifitas fotosintesis.
Menurut Humphreys (1978), hasil
fotosintesis akan diangkut ke jaringan
titik tumbuh. Semakin sedikit hasil
fotosintesis yang diangkut, semakin
lambat pertumbuhannya sehingga akan
mempengaruhi tinggi tanaman. Tinggi
tanaman pada pemotongan I (2,05) lebih
tinggi (P<0,05) dibandingkan pemoton-
gan II (1,37). Hal ini disebabkan karena
adanya perbedaan curah hujan yang di-
terima. Curah hujan pada pemotongan I
lebih besar daripada pemotongan II
yakni masing-masing sebesar 120,97
mm/bulan dan 48.87 mm/bulan. Menu-
rut Susetyo dkk (1969), persediaan air
dalam tanah akan turut mempengaruhi
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pernbentukan karbohidrat pada proses
fotosintesis dan penyerapan unsur hara,
sehingga jumlah unsur hara yang diang-
kut dari akar ke daun yang menentukan
laju fotosintesis pada pemotongan II
lebih sedikit. Hal ini akan berakibat ter-
hambatnya pertumbuhan. Selanjutnya
karbohidrat hasil fotosintesis yang di-
angkut dari daun ke titik tumbuh sangat
menentukan pertumbuhan yang ditun-
jukkan dalam bentuk tinggi tanaman,
berat kering, dan jumlah anakan (Setya-
ti, 1988).
Tabel 2. Panjang tanaman pada pemotongan I dan II
Perlakuan Pemotongan I Pemotongan II
EM 4 :
E1 2,07a 1,35a
E0 2,04a 1,39a
Azolla :
A100 1,82 1,34b
A75 2,04 1,36b
A50 2,10 1,38b
A25 2,17 1,38b
A0 2,17 1,40b
Interaksi :
E1A100 1,88b 1,32c
E1A75 1,98c 1,34c
E1A50 2,10d 1,35c
E1A25 2,20e 1,36c
E1A0 2,20e 1,38c
E0A100 1,75a 1,35d
E0A75 2,10b 1,37d
E0A50 2,10b 1,40d
E0A25 2,13b 1,40d
E0A0 2,13b 1,42d
Rata-rata 2.06 1.37
Keterangan: Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama dan atau berbeda
menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0.05)
Produksi BK, BO, dan PK
Data produksi BK daun, batang
dan total (daun dan batang) pada
pemotongan I dan II dapat dilihat pada
Tabel 3.
Terdapat interaksi (P<0,05)
antara EM 4 dengan dosis azolla
terhadap produksi BK daun dan batang
pada pemotongan I. Produksi BK daun
tertinggi pada kombinasi E1A0. Hal ini
menunjukkan bahwa azolla belum
mampu menggantikan peran urea.
Produksi BK batang pada kombinasi
E1A25 tidak berbeda nyata (P<0,05)
dengan E1A50, E1A25, dan E1A0.
Ada interaksi (P<0,05) antara
EM 4 dengan dosis azolla terhadap
produksi daun pada pemotongan II.
Produksi BK pada kombinasi E1A50
tidak berbeda nyata (P>0,05) dengan
E1A25 dan E1A0. Hal ini berarti bahwa
azolla dapat menggantikan urea
sebanyak 50%.
Produksi BK daun pemotongan I
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tidak berbeda nyata (P>0,05) dengan
pemotongan II, tetapi  produksi BK
batang pemotongan I lebih tinggi (P<
0,05). Hal ini karena pada pemotongan I
memiliki curah hujan yang lebih tinggi
sehingga pertumbuhannya lebih baik.
Menurut Syekhfani (1997), air penting
untuk mineralisasi, transportasi unsur
hara, dan proses fotosintesis.
Terdapat interaksi (P<0,05) antara EM 4
dengan dosis kompos azolla terhadap
produksi total baik pada pemotongan I
maupun II. Produksi BK total pada
pemotongan I paling tinggi pada E1A0,
sedangkan pada pernotongan II pada
E1A25. Hal ini menunjukkan bahwa
unsur hara yang diserap pada kombinasi
E1A0 dan E1A25 lebih tinggi pada
kombinasi yang lain karena urea lebih
cepat terurai dan dengan adanya  EM 4
menyebabkan pertumbuhan akar
menjadi lebih baik. Aryogi, dkk (1995)
mengungkapkan bahwa semakin tinggi
pemupukan urea maka semakin tinggi
produksi BK totalnya.
Tabel 3. Produksi BK daun, batang, dan total pada pemotongan I dan II
Perlakuan Pemotongan I Pemotongan II Total
Daun Batang Daun Batang I II
EM 4 :
E1 3,46a 4,44a 3,00a 1,85a 7,90a 4,85a
E0 3,47a 4,20a 2,70a 1,72a 7,67a 4,42b
Azolla :
A100 2,40 2,77 2,52 1,55b 5,17 4,06
A75 2,35 4,46 2,77 1,68b 7,81 4,44
A50 3,62 4,58 2,91 1,77b 8,20 4,67
A25 3,79 4,87 2,78 1,94b 8,65 4,91
A0 4,15 4,94 3,00 2,00b 9,09 5,10
Interaksi :
E1A100 2,42b 3,20b 2,61c 1,54c 5,62b 4,14c
E1A75 3,43c 4,48c 2,88d 1,77c 7,91c 4,65d
E1A50 3,53c 4,49c 3,15e 1,92c 8,02c,d 5,07d,e
E1A25 3,59c 5,01c 3,16e 1,98c 8,60d 5,14e,f
E1A0 4,31d 5,02c 3,19e 2,05c 9,33e 5,25f
E0A100 2,38e 3,33d 2,42f 1,56c 4,72f 3,96g
E0A75 4,27f 4,43e 2,65f 1,58c 7,70g 4,23g
E0A50 3,71f,g 4,66e 2,66f 1,61c 8,37h 4,27
E0A25 3,71g,h 4,72e 2,78f 1,90c 8,70h 4,66g
E0A0 3,99h 4,86e 3,00f 1,94c 8,65h 4,94g
Rata-rata 3,46 4,32 2,65 1,79 7,79 4,64
Keterangan : Superskrip yang berbeda pada kolom yang, sama dan atau berbeda
menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05)
Kandungan BO daun, batang,
dan produksi BO total pada pemotongan
I dan II dapat dilihat pada Tabel 4.
Terdapat interaksi (P<0,05)
antara EM 4 dengan dosis kompos
azolla terhadap kandungan BO daun
dan batang pada pemotongan I.
Kandungan BO pada kombinasi E1A25
memberikan respon yang sama dengan
E1A0. Hal ini menunjukkan bahwa
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unsur hara yang diserap adalah sama.
Unsur hara tersebut berasal dari proses
mineralisasi urea dan bahan organik
(BO) tanah oleh adanya
mikroorganisme (MO) dalam EM 4.
Semakin banyak unsur hara yang
diserap maka semakin banyak produk
basil fotosintesis sehingga BO semakin
tinggi.
Tabel 4. Kandungan BO (%) daun, batang, dan produksi BO total (kg) pada
pemotongan I dan II
Perlakuan Pemotongan I Pemotongan II Total
Daun Batang Daun Batang I II
EM 4 :
E1 95,94a 91,55a 83,93a 87,56a 6,90a 4,02a
E0 85,46a 90,77b 83,75b 87,54a 6,74a 3,73a
Azolla :
A100 84,37 89,06 82,65 86,67 4,81 3,60b
A75 85,48 90,98 83,51 87,26 6,92 3,63b
A50 85,81 91,54 83,74 87,57 7,15 4,00b
A25 86,41 91,94 84,17 87,84 7,19 4,02b
A0 86,44 92,27 85,14 88,41 8,04 4,12b
Interaksi :
E1A100 84,83b 89,22b 82,76c 86,69b 4,77b 3,84c
E1A75 85,94c 91,12d 83,51d 87,37c 6,85c 3,54c
E1A50 86,13c 91,91e 83,65d 87,60d 7,77c 4,32c
E1A25 86,39d 92,40e,f 84,49e 87,77d 7,36c 4,03c
E1A0 86,41d 93,00f 85,25f 88,41e 7,75c 4,37c
E0A100 83,90e 88,89g 82,54g 86,65f 4,85d 3,35c
E0A75 85,02e 90,84h 83,50h 87,19g 6,99e 3,71c
E0A50 85,49e 91,09h 83,82i 87,53h 6,53e 3,69c
E0A25 86,42e 91,48h 83,85i 87,90i 7,02e 4,01c
E0A0 86,47e 91,53h 85,03j 88,41j 8,32f 3,87c
Rata-rata 85,70 91,16 83,84 87,55 6,82 3,88
Keterangan : Superskrip yang berbeda pada kolom yang, sama dan atau berbeda
menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05)
Terdapat interaksi (P<0,05)
antara EM 4 dengan dosis kompos
azolla terhadap kandungan BO daun
dan batang pada pemotongan II.
Semakin tinggi dosis pemupukan urea
semakin tinggi kandungan BOnya
karena urea lebih cepat terurai
dibandingkan azolla, seperti terlihat
bahwa kandungan BO tertinggi pada
kombinasi E1A0. Di samping itu, EM 4
berpengaruh terhadap pertumbuhan akar
sehingga unsur hara yang diabsorbsi
lebih tinggi (Wididana, 1996).
Kandungan BO batang pada pe-
motongan I lebih tinggi (P<0,05) diban-
dingkan pemotongan II. Hal ini menun-
jukkan bahwa BO pada pemotongan I
lebih banyak mengalami mineralisasi
dibandingkan pemotongan II karena
adanya perbedaan jumlah air tanah.
Ada interaksi (P<0,05) antara
EM 4 dengan dosis kompos azolla ter-
hadap produksi total pada pemotongan I
dan II. Produksi BO total pada E1A75
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tidak berbeda nyata (P>0,05) dengan
E1A50, E1A25, dan E1A0. Hal ini
menunjukkan bahwa jumlah unsur hara
yang diserap relatif sama karena adanya
MO efektif dalam EM 4 yang mampu
mempercepat proses mineralisasi dan
memperbaiki pertumbuhan akar.
Kandungan PK daun dan batang
serta produksi BK total pada
pemotongan I dan II dapat dilihat pada
Tabel 5.
Tabel 5. Kandungan PK (%) daun, batang, dan produksi PK total (kg) pada
pemotongan I dan II
Perlakuan Pemotongan I Pemotongan II Total
Daun Batang Daun Batang I II
EM 4 :
E1 7,54a 3,69a 7,60a 6,41a 0,42a 7,54a
E0 7,31b 3,64a 7,56a 6,20b 0,42a 7,31b
Azolla :
A100 6,89 3,22 7,05 5,26 0,26 6,89
A75 7,23 3,51 7,28 6,12 0,40 7,23
A50 7,53 3,61 7,60 6,32 0,46 7,53
A25 7,66 3,87 7,94 6,65 0,47 7,66
A0 7,81 3,92 8,15 7,17 0,51 7,81
Interaksi :
E1A100 6,86c 3,24b 7,06b 5,75c 0,27b 6,86c
E1A75 7,31d 3,55c 7,19b 6,12d 0,41c 7,31d
E1A50 7,70e 3,84d 7,55c 6,29e 0,41c 7,70e
E1A25 7,85e,f 3,89d 8,08d 6,84f 0,47d 7,85e,f
E1A0 7,96g 3,93d 8,13d 7,04g 0,54e 7,96f
E0A100 6,91h 3,20e 7,04e 4,76h 0,24f 6,91g
E0A75 7,51i 3,47f 7,16e 6,12i 0,39g 7,15h
E0A50 7,35i,j 3,79g 7,64f 6,35j 0,51h 7,35h,i
E0A25 7,46j,k 3,84g 7,80g 6,45k 0,46h 7,46i,j
E0A0 7,66k 4,91g 8,15h 7,30l 0,48h 7,66j
Rata-rata 7,42 3,66 7,58 6,30 0,42 7,42
Keterangan : Superskrip yang berbeda pada kolom yang, sama dan atau berbeda
menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05)
Terdapat interaksi (P<0,05) antara
EM 4 dengan dosis kompos azolla
terhadap kandungan PK daun dan
batang pada pemotongan I. PK daun
tertinggi pada EIA0 kemudian menurun
(P<0,05) pada E1A25, E1A50, E1A75,
dan E1A100. Hal ini menunjukkan
bahwa semakin tinggi dosis urea maka
semakin tinggi kandungan PK. Hasil ini
sesuai dengan penelitian Peyraud et al
(1997); Delagarde et al (1997) dan Patty
(1996). Perbedaan kandungan PK
berkaitan dengan kecepatan merombak
BO menjadi senyawa N dimana azolla
lebih lambat terurai dibandingkan urea.
Kandungan PK daun dan batang pada
pemotongan II juga menunjukkan
adanya interaksi antara EM 4 dengan
dosis kompos azolla. Kandungan PK
daun pada E1A25 memberikan respon
yang sama dengan E1A0, sedangkan PK
batang tertinggi pada E1A0. Hal ini
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dikarenakan adanya perbedaan
kecepatan proses mineralisasi.
Kandungan PK batang pada
pemotongan I lebih rendah (P<0,05)
dibandingkan pada pemotongan II. Hal
ini menunjukkan bahwa proses
mineralisasi pada azolla sudah terjadi.
Produksi PK total pada pemotongan I
tertinggi pada E1A0 kemudian menurun
seiring dengan penurunan dosis urea.
Hal ini menunjukkan bahwa azolla
belum mampu menggantikan peran
urea, karena azolla relatif lebih lambat
terurai sehingga berpengaruh terhadap
tersedianya unsur N tanah dan
berpengaruh terhadap jumlah  unsur N
yang diabsorbsi.
KESIMPULAN
Berdasarkan tinggi tanaman,
kandungan BO daun batang, kandungan
PK daun pada pemotongaan I dan
kandungan PK daun,  produksi BK total
pada pemotongan II dapat disimpulkan
bahwa azolla dapat menggantikan peran
urea sebanyak 25 %.
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